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INTISARI (10 PT)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji dampak penerapan Artificial
Intelligence (AI) dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terhadap motivasi belajar
siswa kelas IV Sekolah Dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan rancangan One Group Pretest-Posttest sebagai kerangka utama. Instrumen
yang digunakan berupa kuesioner untuk mengukur motivasi belajar, yang disusun
menggunakan skala Likert. Hasil olah data melalui uji paired sample t-test
menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000, lebih kecil dari ambang batas 0,05,
yang menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan. Dengan demikian, penerapan
kecerdasan buatan (AI) dalam proses pembelajaran terbukti mampu mendorong
peningkatan motivasi belajar peserta didik secara efektif.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah bagian integral dari setiap individu maupun dalam berbangsa dan bernegara. Melalui
pendidikan, seseorang memiliki peluang untuk berkembang dan memperbaiki kualitas hidupnya. Oleh karena
itu, mutu pendidikan sangat bergantung pada proses pembelajaran yang dijalani [1]. Suatu proses yang
membawa perubahan dalam diri seseorang, yang tercermin melalui peningkatan perilaku baik secara kualitas
maupun kuantitas disebut belajar. Perubahan ini mencakup aspek kemampuan, pengetahuan, sikap,
keterampilan, serta berbagai kecakapan lainnya [2]. Selain itu, belajar juga melibatkan keseluruhan aspek jiwa
dan raga menuju perkembangan pribadi secara keseluruhan, meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
[3].

Dalam proses belajar, setiap orang memiliki kondisi internal yang beragam yang memengaruhi efektivitas
belajarnya. Salah satu faktor internal yang memengaruhi adalah motivasi, yaitu keinginan atau dorongan
fundamental yang mendorong individu untuk melakukan suatu tindakan [4]. Motivasi sangat penting terutama
bagi siswa sekolah dasar sebagai fondasi perkembangan jangka panjang. Peserta didik dengan usia (6—12
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tahun) yang sedang menempuh pendidikan dasar merupakan masa krusial bagi pembentukan karakter belajar
(UU RI No. 20 Tahun 2003), maka pelaksanaan pembelajaran harus berjalan optimal supaya peserta didik
mempunyai semangat belajar yang tinggi dan berkelanjutan.

Proses belajar mengajar adalah bagian inti dari sebuah aktivitas pendidikan, di mana guru dan peserta
didik berinteraksi dalam rangka mencapai tujuan belajar. Dalam pembelajaran yang efektif, motivasi belajar
berperan sebagai penggerak utama bagi siswa untuk terlibat aktif dalam proses belajar. Motivasi terbagi
menjadi dua bentuk, ada motivasi intrinsik yang timbul dari dalam seseorang itu sendiri dan ada motivasi
ekstrinsik yang timbul karena adanya faktor-faktor dari luar dirinya [5]. Motivasi juga dilihat melalui keinginan
untuk sukses, kebutuhan untuk belajar, harapan di masa mendatang, penghargaan, serta suasana pembelajaran
yang mendukung.

Motivasi belajar siswa di sekolah dasar sering kali mengalami penurunan. Rendahnya motivasi belajar
merupakan tantangan besar dalam dunia pendidikan dasar, termasuk pada mata pelajaran wajib di sekolah yaitu
Bahasa Indonesia. Sebagai mata pelajaran yang wajib, Bahasa Indonesia sering dianggap tidak menarik oleh
peserta didik karena sifatnya yang cenderung teoritis dan kurang visual. Padahal, motivasi belajar sangat
berpengaruh terhadap usaha, perhatian, retensi, dan kepuasan siswa dalam pembelajaran [6]. Motivasi juga
menentukan keterlibatan siswa dalam pembelajaran mandiri dan mempengaruhi pencapaian hasil belajar[7].

Rendahnya motivasi siswa tidak hanya menyebabkan hasil belajar yang menurun, tetapi juga
menghambat perkembangan keterampilan berpikir dan partisipasi aktif dalam kelas [8]. Masalah ini sering kali
dipicu oleh kurangnya strategi pembelajaran yang menarik. Selain itu, penggunaan media yang kurang variatif
dan pendekatan guru yang kurang inovatif turut memperparah keadaan. Faktor internal seperti disiplin dan
keaktifan siswa, serta faktor eksternal seperti cara mengajarkan kepada peserta didik dan lingkungan belajar,
juga berperan besar dalam memengaruhi motivasi belajar siswa.

Melalui kegiatan observasi dan wawancara pra penelitian di SD Negeri Mejing 2, diperoleh informasi
bahwa rendahnya motivasi belajar juga terjadi pada peserta didik kelas I'V ketika proses pembelajaran Bahasa
Indonesia. Guru menyampaikan bahwa sebagian siswa tampak kurang antusias dalam mengikuti kegiatan
belajar, seperti terlihat dari minimnya partisipasi saat diskusi berlangsung, kurangnya perhatian saat guru
menjelaskan materi, serta rendahnya inisiatif dalam menyelesaikan tugas. Beberapa siswa juga cenderung
pasif, duduk diam tanpa mencatat atau bertanya, dan tidak menunjukkan ketertarikan terhadap isi pelajaran
yang disampaikan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa media serta strategi pembelajaran yang digunakan
belum sepenuhnya mampu membangkitkan semangat dan minat belajar siswa.

Selain itu, ditemukan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri Mejing 2 masih didominasi
oleh metode ceramah dan penggunaan buku paket tanpa pendampingan media interaktif. Padahal, siswa
sekolah dasar pada umumnya lebih mudah tertarik pada bentuk pembelajaran yang bersifat visual, konkret, dan
melibatkan pengalaman langsung. Ketika materi tidak dikemas secara menarik atau tidak dihubungkan dengan
kehidupan sehari-hari siswa, maka motivasi mereka untuk belajar menjadi rendah. Hal ini mengindikasikan
adanya ketidaksesuaian yang signifikan antara metode pembelajaran yang diterapkan dengan kebutuhan serta
karakteristik belajar peserta didik abad ke-21.

Untuk mengatasi masalah rendahnya motivasi belajar siswa, perlu dilakukan inovasi dalam metode dan
media pembelajaran. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah pemanfaatan Artificial Intelligence (Al)
berbentuk Quizlet dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Al mampu menghadirkan pembelajaran yang
adaptif, memberikan umpan balik instan, dan mempersonalisasi pengalaman belajar siswa sesuai dengan
kebutuhan mereka. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar, penggunaan Al menjadi
relevan karena mata pelajaran ini berperan penting dalam membentuk keterampilan dasar berbahasa serta
menumbuhkan minat belajar peserta didik sejak dini [9].

Penggunaan Al dalam pendidikan bahasa memungkinkan berlangsungnya proses belajar yang lebih
menyesuaikan dengan kebutuhan individu dan bersifat personal. Al dapat memberikan umpan balik instan,
memantau perkembangan siswa saat proses belajar berlangsung, serta menyesuaikan materi sesuai dengan
kebutuhan individu [10]. Hal ini menjadikan Al sebagai solusi efektif untuk mengatasi rendahnya motivasi
belajar peserta didik, karena siswa merasa lebih diperhatikan dan didampingi selama proses pembelajaran
berlangsung. Selain itu, dengan bantuan teknologi Al, guru dapat menyajikan materi Bahasa Indonesia melalui
media interaktif seperti chatbot percakapan, aplikasi pengenalan suara untuk melatih pelafalan, dan analisis
otomatis untuk menilai kemampuan menulis siswa.

Pemanfaatan kecerdasan buatan (AI) dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terus berkembang dengan
menyesuaikan kebutuhan peserta didik di era digital. Sejalan dengan hal tersebut, [9] menyatakan bahwa
pemanfaatan Al dapat membuat motivasi belajar peserta didik meningkat dengan menciptakan pengalaman
belajar yang menarik dan menyenangkan serta sesuai gaya belajar masing-masing. Integrasi Al dalam
pembelajaran bahasa juga mempermudah siswa untuk memahami konsep materi melalui fitur interaktif yang
mendukung keaktifan belajar [11]. Dalam satu dekade terakhir, AI telah berkembang menjadi solusi
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pembelajaran adaptif yang meningkatkan mutu pendidikan dan mendorong keterlibatan peserta didik secara
lebih intensif [12].

Lebih lanjut, [13] dalam penelitiannya menyatakan bahwa penggunaan chatbot berbasis Al dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia mampu meningkatkan kemampuan berbahasa siswa secara signifikan.
Penelitian serupa oleh [ 14] menemukan bahwa penggunaan chatbot sebagai mitra percakapan membantu siswa
dalam meningkatkan keterampilan berbicara sekaligus mengurangi kecemasan saat berbicara. Kondisi ini
secara tidak langsung berkontribusi terhadap peningkatan motivasi belajar karena menghadirkan suasana
belajar yang menyenangkan, nyaman, dan personal. Hal ini selaras dengan teori motivasi belajar dari [15],
yang menyatakan bahwa motivasi tumbuh ketika siswa merasa kompeten, otonom, dan terhubung secara
emosional dengan proses pembelajaran semua elemen tersebut dapat difasilitasi secara optimal melalui
pemanfaatan Al yang tepat.

Merujuk pada penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi belajar yaitu motivasi
komponen yang krusial dalam proses pendidikan dasar, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Motivasi belajar yang rendah disebabkan oleh penggunaan metode dan media yang kurang menarik
memerlukan solusi yang inovatif berbasis teknologi. Pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) dalam proses
belajar mengajar mampu meningkatkan semangat belajar dan keterlibatan siswa secara signifikan. Atas dasar
hal tersebut, studi ini difokuskan untuk mengetahui apakah ada pengaruh pemanfaatan Al dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia terhadap dorongan atau motivasi belajar peserta didik kelas IV sekolah dasar. Penelitian ini
juga diarahkan untuk menggambarkan perubahan tingkat motivasi belajar sebelum dan sesudah pembelajaran
berbasis Al diterapkan, serta mengevaluasi efektivitas Al sebagai media pembelajaran dalam menciptakan
proses belajar yang lebih bermakna dan relevan.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Pendekatan kuantitatif dipilih dalam penelitian ini, dengan desain pre-eksperimental sebagai dasar
analisis, tepatnya model One Group Pretest-Posttest Design, yang melibatkan pengukuran sebelum dan sesudah
perlakuan diberikan. Model ini memungkinkan peneliti untuk mengamati perubahan tingkat motivasi belajar
setelah penerapan media pembelajaran tertentu. Ilustrasi rancangan One Group Pretest-Posttest Design dapat
dilihat pada gambar berikut:

0:1X 02
Gambar 1. Desain One Group Pretest-Posttest Design
Keterangan:
Ol : Pre-test, yang dilakukan sebelum penerapan perlakuan Al
02 : Post-test, yang dilakukan setelah penerapan perlakuan
X : Perlakuan (treatment) berupa pembelajaran yang memanfaatkan Al

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode pengumpulan data angket. Angket merupakan alat
pengambilan data melalui penyampaian pertanyaan tertulis yang harus direspons oleh peserta penelitian secara
independen. Dalam penelitian ini, angket disusun menggunakan skala Likert [16]. Angket tersebut dibuat
dalam bentuk tabel, di mana siswa diminta untuk memberikan tanda ceklis (V') pada kolom skala Likert yang
sesuai dengan pernyataan yang tersedia. Jenis angket yang digunakan bersifat tertutup, artinya pilihan jawaban
telah disediakan, dan responden hanya perlu memilih jawaban yang paling mencerminkan kondisi atau
pendapat dirinya. Jenis ini juga disebut sebagai angket langsung, karena mengharuskan responden menjawab
berdasarkan pengalaman atau pandangan pribadinya. Indikator motivasi yang diterapkan dalam penelitian ini
meliputi keinginan dan ambisi untuk meraih kesuksesan, adanya dorongan dan kebutuhan peserta didik untuk
mengikuti proses belajar, peserta didik mempunyai harapan dan cita-cita untuk masa depannya, apresiasi dalam
proses pembelajaran, kegiatan menarik yang mendukung proses belajar serta suasana lingkungan yang
kondusif, sehingga siswa mampu menyerap materi secara optimal dan efektif [17].

Dalam penelitian ini, instrumen pengumpulan data motivasi belajar siswa kelas IV B SD N Mejing 2
setelah penerapan pembelajaran berbasis Al adalah kuesioner. Kuesioner dirancang dengan skala likert. Skor
skala likert dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Penilaian dalam Skala Likert

Keterangan Bobot
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Metode eksperimen digunakan dalam penelitian ini untuk mengevaluasi pengaruh penggunaan Artificial
Intelligence (Al) sebelum dan sesudah perlakuan. Uji normalitas dilakukan terlebih dahulu dengan
Kolmogorov-Smirnov melalui SPSS 26.0 untuk memastikan data memenuhi asumsi kenormalan. Hipotesis
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kemudian diuji melalui metode Paired Sample T-Test dengan signifikansi 0,05. Jika hasil p-value kurang dari
0,05, maka hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima.

Ho: Tidak terdapat pengaruh pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
terhadap motivasi belajar peserta didik kelas IV Sekolah Dasar.

H.: Terdapat pengaruh pemanfaatan Artificial Intelligence (A1) dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terhadap
motivasi belajar peserta didik kelas IV Sekolah Dasar.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil

Tahap awal penelitian, peneliti membagikan angket peserta didik sebagai instrumen pre-test untuk
mengetahui tingkat motivasi belajar siswa sebelum diterapkannya media Quizlet berbasis Artificial Intelligence
(A) dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Selanjutnya, dilakukan pemberian perlakuan berupa penggunaan
media pembelajaran Quizlet yang mengintegrasikan teknologi A4/. Pada tahap akhir, peneliti kembali
memberikan angket peserta didik sebagai posttest untuk mengukur perubahan atau perbedaan tingkat motivasi
belajar siswa setelah mereka mengikuti pembelajaran yang memanfaatkan A/.

Sebelum peserta didik diberikan perlakuan berupa pembelajaran Bahasa Indonesia dengan memanfaatkan
media Artificial Intelligence (AI) Quizlet, peneliti terlebih dahulu memberikan pre-test berupa angket untuk
mengukur tingkat motivasi belajar awal siswa. Setelah proses pembelajaran dengan pemanfaatan 47 dilakukan,
peneliti kembali memberikan post-test guna mengetahui perubahan motivasi belajar setelah perlakuan
diberikan. Adapun data hasil pre-test dan post-test peserta didik disajikan sebagai berikut:

Tabel 2. Data Hasil Pre-test dan Post-test

N Minimum Maximum Mean Std.Deviation
Pre-test 24 24 36 29.04 2.645
Post-test 24 32 39 34.83 2.014

Setelah data pre-test dan post-test diperoleh, dilakukan uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov
menggunakan SPSS 26.0 sebagai syarat sebelum uji hipotesis. Hasil dari pengujian normalitas tersebut
disajikan sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
iStatistic  idf  iSig. iStatistic  df  Sig.
PreTest .146 24 .200 .949 24 259
Post Test 175 24 .054 .920 24 .060

a. Lilliefors Significance Correction

Temuan dari uji normalitas mengindikasikan bahwa data hasil pre-test dan post-test memiliki sebaran
yang memenuhi asumsi normalitas, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,200 untuk pre-test dan 0,054 untuk
post-test. yang keduanya berada di atas batas 0,05. Setelah memastikan bahwa data memenuhi asumsi
normalitas, pengujian hipotesis dilanjutkan dengan analisis paired sample t-test, yang dilakukan menggunakan
perangkat lunak statistik SPSS versi 26.0 untuk Windows. Hasil dari analisis paired sample t-test disajikan di
bawah ini:

Tabel 4. Hasil Uji Paired Sample T-test
T Df Sig.(2-tailed) Ket
Pair 1 Pre-test Post-test -12.210 23 .000 0.000<0.05

Tabel di atas menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Dengan
demikian, hipotesis nol (Ho) ditolak, sementara hipotesis alternatif (Ha) diterima yang artinya ada pengaruh
penggunaan Al terhadap motivasi peserta didik.

3.2. Pembahasan

Hasil penelitian yang sudah dicantumkan selaras dengan studi yang dilakukan oleh [18] dalam dalam
Jurnal Empathy, yang menyatakan bahwa penerapan Al mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih
menarik, kreatif, dan menyenangkan. Teknologi Al juga terbukti mampu meningkatkan kepuasan dan minat
siswa, yang pada akhirnya berdampak pada meningkatnya motivasi belajar secara keseluruhan. Temuan ini
turut diperkuat oleh hasil penelitian oleh [19], yang menyoroti bahwa penggunaan alat berbasis Al mampu
menyediakan pengalaman belajar yang lebih personal dan responsif terhadap kebutuhan individu siswa.
Pendekatan ini sejalan dengan pandangan Carl Rogers mengenai pentingnya pembelajaran yang berfokus pada
siswa serta penciptaan suasana belajar yang mendukung perkembangan dan motivasi dari dalam diri.
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Dukungan tambahan datang dari studi [20] yang dilakukan di SMP NU Medan melalui pendekatan kuantitatif.
Studi tersebut menunjukkan bahwa penerapan aplikasi Al dalam kegiatan belajar memiliki korelasi positif
terhadap peningkatan motivasi belajar, dengan nilai r = 0,320 dan tingkat signifikansi p = 0,007. Hasil ini
mengindikasikan bahwa semakin maksimal pemanfaatan teknologi Al dalam proses pembelajaran, maka
semakin tinggi pula dorongan siswa untuk terlibat secara aktif dan bermakna dalam pembelajaran. Dengan
demikian, temuan dalam penelitian ini memperkuat dasar empiris bagi pengembangan pembelajaran yang
terintegrasi dengan teknologi, terutama dalam konteks penggunaan Artificial Intelligence (Al) sebagai sarana
pembelajaran yang bisa membuat motivasi belajar siswa meningkat secara efektif. Penerapan teknologi Al
perlu dikembangkan dalam pembelajaran di sekolah dasar dengan tetap memperhatikan kesiapan guru,
infrastruktur sekolah, dan pendekatan pedagogis yang tepat agar pencapaian belajar para siswa dapat
meningkat secara optimal.

4. KESIMPULAN

Merujuk pada hasil kajian data dan temuan lapangan, dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan
Artificial Intelligence (Al) dalam pengajaran Bahasa Indonesia memberikan dampak positif dan signifikan
terhadap motivasi belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar. Bukti ini terlihat dari adanya peningkatan signifikan
secara statistik pada rata-rata skor motivasi belajar dari pre-test ke post-test (p = 0,000 < 0,05). Disarankan
agar guru dan sekolah terus mengoptimalkan pemanfaatan Artificial Intelligence dalam praktik pengajaran
Bahasa Indonesia sebagai upaya menguatkan dorongan atau motivasi belajar peserta didik. Peneliti berikutnya
dapat melakukan penelitian dengan desain yang lebih lengkap, seperti menambahkan kelompok kontrol dan
variabel lain, guna mendapatkan hasil yang lebih komprehensif.

KETERSEDIAAN DATA

Data yang mendukung temuan penelitian ini tersedia dari penulis korespondensi berdasarkan permintaan
yang wajar. Data tersebut berupa hasil angket pre-test dan post-test motivasi belajar siswa kelas IV di SD
Negeri Mejing 2, yang dikumpulkan sebelum dan sesudah pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis Artificial
Intelligence (Al) dilaksanakan. Karena data ini mengandung informasi pendidikan yang dapat mengarah pada
identifikasi peserta didik, maka tidak tersedia secara publik untuk menjaga privasi mereka sesuai dengan etika
penelitian.
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